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KATA PENGANTAR 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala nikmat, rahmat dan karunia-Nya sehingga kita semua dapat hadir untuk 

memperbarui pengetahuan dalam kegiatan Seminar Nasional Keperawatan Departemen 

Ilmu Keperawatan dengan tema ”Pengembangan Self Management pada Pelayanan 

Kesehatan”. 
 

Atas nama panitia kegiatan, saya mengucapkan selamat datang sekalian kepada para peserta 

seminar, peserta presentasi oral dan peserta presentasi poster ilmiah keperawatan di 

Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 
 

Era kesehatan saat ini, self management pada pelayanan kesehatan merupakan suatu hal yang 

sedang dikembangkan demi terwujudnya kualitas pelayanan kesehatan yang optimal. Self 

management merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk secara holistic 

mengatur kondisi sakit dan perubahan pola hidup yang harus dijalani terkait kondisi 

sakitnya. Self management yang baik pada pasien akan membuat pasien mampu mengontrol 

dan memelihara kesehatannya dengan baik. 
 

Dalam self management, pasien akan bertanggung jawab terhadap kesehatan dirinya sendiri. 

Program self management dapat meningkatkan efikasi diri yaitu meningkatkan kepercayaan 

seseorang atau pasien terhadap kemampuannya untuk memelihara kesehatannya sehingga 

diperoleh derajat kesehatan yang optimal. Dengan adanya kepercayaan yang tinggi bahwa 

pasien itu mampu memelihara kesehatan yang optimal maka akan termotivasi untuk selalu 

bergaya hidup sehat demi kualitas hidup yang baik. Hal ini semua bisa terwujud jika self 

management pada seseorang atau pasien tersebut baik. 
 

Selain itu Self Management juga sangat penting bagi pemberi pelayanan kesehatan terutama 

perawat dan tenaga kesehatan lainnya. Dengan adanya self management yang baik, perawat 

akan memberikan asuhan keperawatan dengan optimal. Perawat akan dapat mengatur dan 

mengorganisasikan waktu dengan teratur sehingga akan mampu menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan tepat.  
 

Hal itulah yang mendasari alasannya kenapa self management itu sangat penting dan perlu 

dikembangkan dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu Departemen Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran menyelenggarakan Seminar Nasional Keperawatan beserta dengan 

presentasi oral dan poster ilmiah. Dengan seminar ini diharapkan, penyedia pelayanan 

kesehatan terutama perawat dapat meningkatkan self management pada pasien dan warga 

untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal. Selamat mengikuti seminar dan 

keseluruhan rangkaian kegiatan. Semoga ilmu yang kita dapat hari ini dapat bermanfaat 

untuk kemajuan keperawatan di masa depan. Amin 
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Abstrak 

Pendahuluan 
Prevalensi karies pada anak cukup tinggi. WHO mencatat 60-90% anak di dunia 

mengalami karies gigi. Di Indonesia, prevalensi karies gigi sebanyak 50-70% dengan 

mayoritas penderita karies gigi adalah usia pra sekolah. Karies gigi yang dialami anak 

usia pra sekolah berdampak pada anak dan keluarga secara fisik, psikologis, maupun 

psikososial yang dapat mempengaruhi kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan 

memperoleh gambaran kualitas hidup pada anak yang mengalami karies gigi. 

Metode 
Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif dilakukan di salah satu TK di Kota 

Semarang. Sejumlah 39 orang tua yang memiliki anak usia pra sekolah (4-6 tahun) 

dengan karies gigi dipilih sebagai responden dengan teknik purposive sampling. Data 

diperoleh melalui kuesioner The early Childhood Oral Health Impact Scale 

(ECOHIS): parent form. 

Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kualitas hidup anak pra sekolah yang 

mengalami karies gigi adalah 18 dengan standar deviasi 6,5, nilai minimum 13 dan 

maksimum 40. Dampak karies terhadap kualitas hidup anak pra sekolah yang sering 

dialami meliputi merasakan tanda gejala akibat karies pada 8 (20%) anak, kesulitan 

makan 4 (10%), kesulitan minum 3 (7,7%), kesulitan mengucapkan kata-kata 2 (5,1%), 

menghindari berbicara 2 (5,1%), tidak masuk sekolah 1 (2,6%), kesulitan tidur 1 

(2,6%), mudah sensitif 1 (2,6%), dan menghindari senyum 1 (2,6%). Sedangkan 

dampak pada keluarga meliputi keluarga merasa bersalah 4 (10%),  sedih 4 (10%), 

harus cuti 3 (7,7%) dan  dampak keuangan 2 (5,1%). 

Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini menunjukkan adanya dampak karies gigi terhadap kualitas hidup anak 

pra sekolah dan kehidupan keluarga. Berdasarkan hal tersebut, perawat sekolah harus 

mengembangkan program promotif dan preventif terkait karies gigi agar keluarga dan 

anak pra sekolah mampu mempertahankan kualitas hidup anak pra sekolah. 

Kata kunci : kualitas hidup, anak pra sekolah, karies gigi 

 

 

Pendahuluan 

Prevalensi karies gigi pada anak pra sekolah cukup tinggi. Di dunia jumlah penderita 

karies pada anak pra sekolah secara umum berkisar dari 27%-48% (Seow, 2018). Di 

Indonesia prevalensi karies lebih tinggi.  Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 

menunjukkan prevalensi karies gigi mencapai 57,6% (Kemenkes RI, 2018).   



 

 

    

 

 

Karies pada anak pra sekolah dapat terjadi karena berbagai faktor yang kompleks. 

Trias etiologi karies yang meliputi bakteri, gula, dan permukaan gigi sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial budaya serta lingkungan yang membentuk perilaku 

perawatan gigi, konsumsi gula, dan akses ke pelayanan kesehatan gigi (Seow, 2018). 

Penelitian Katli (2018) menunjukkan terdapat hubungan antara konsumsi makanan 

kariogenik, menyikat gigi, dan perawatan gigi ke petugas kesehatan dengan kejadian 

karies gigi pada anak balita; sejumlah 51% anak sering memakan makanan kariogenik, 

55,2% tidak menyikat gigi, serta 58,3% tidak melakukan perawatan ke dokter gigi 

secara efektif. 

Dukungan keluarga yang positif menentukan terbentuknya perilaku anak yang baik 

yang dapat menurunkan risiko terjadinya karies gigi. Hasil penelitian Cahyaningrum 

(2017) menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakan ibu terkait 

kesehatan gigi dan mulut dengan kejadian karies gigi pada anak balita. 

Karies pada anak pra sekolah dapat menyebabkan berbagai dampak negatif baik pada 

anak maupun keluarga. Karies pada anak menimbulkan penurunan kualitas hidup yang 

meliputi nyeri (Gilchrist, Rodd, Deery, Marshman, 2015; gangguan makan, tidur, dan 

pelaksanaan aktivitas sehari-hari (Martins et al, 2016). Penelitian ini bertujuan 

memperoleh gambaran kualitas hidup pada anak yang mengalami karies gigi. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif bertujuan mengetahui kualitas hidup 

anak dengan karies gigi yang dilakukan di satu sekolah TK di Kota Semarang. 

Sejumlah 39 orang tua yang memiliki anak usia pra sekolah  (4-6 tahun) dengan karies 

gigi dipilih sebagai responden dengan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi 

adalah anak dengan karies gigi. Data diperoleh melalui kuesioner The early Childhood 

Oral Health Impact Scale (ECOHIS): parent form yang terdiri dari 13 pernyataan 

tentang kualitas hidup anak dengan karies gigi. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata kualitas hidup anak yang mengalami karies 

gigi 18,1, dengan standar deviasi 6,5, nilai minimal 13 dan maksimal 40. Semakin 

kecil nilai atau skor, kualitas hidup terkait karies gigi semakin baik.  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Kualitas Hidup Anak Dengan Karies Gigi (n:39) 

No Item Kualitas Hidup Sangat 

Jarang 

Kadang-

kadang 

Sering Sangat 

sering 

1 Mengalami tanda dan gejala 17 (43,6 %) 14 (35,9) 8 (20,5%) - 

2 Kesulitan minum 23 (59) 12 (30,8) 3 (7,7) - 

3 Kesulitan makan 21 (53,8%) 14 (35,9%) 4 (10,3%) - 

4 Kesulitan mengucapkan kata-

kata 

33 (84,6%) 4 (10,3%) 2 (5,1%) - 

5 Tidak masuk sekolah 35 (89,7%) 3 (7,7%) 1 (2,6%)  - 

6 Kesulitan tidur 29 (74,4%) 9 (23,1%) 1 (2,6%) - 

7 Mudah sensitif 30 (76,9%) 8 (20,5%) 1 (2,6%) - 



 

 

    

 

 

8 Menghindari senyum 32 (82,1%) 6 (15,4%) 1 (2,6%)  

9 Menghindari berbicara 34 (87,2%) 3 (7,7%) 2 (5,1%)  

10 Keluarga merasa sedih 25 (64,1%) 5 (12,8%) 4 (10,3%) 2 (5,1%) 

11 Keluarga merasa bersalah 22 (56,4%) 8 (20,5%) 4 (10,3%) 2 (5,1%) 

12 Keluarga harus cuti dari kerja 33 (84,6%) 3 (7,7%) 3 (7,7%) - 

13 Mengalami dampak keuangan 37 (94,9%) 2 (5,1%) - - 

  

Hasil penelitian menunjukkan beberapa penurunan dimensi kualitas hidup yang sering 

dialami oleh anak dengan karies gigi meliputi 8 (20,5%) mengalami tanda gejala akibat 

karies, 4 (10,3%) kesulitan makan, 3 (7,7) kesulitan minum, 2 (5,1%) kesulitan 

mengucapkan kata-kata dan menghindari berbicara, serta 1 (2,6%) tidak masuk 

sekolah, kesulitan tidur, mudah sensitif, dan menhindari senyum. Sementara dampak 

dari karies gigi pada anak yang terjadi pada keluarga meliputi 2 (5,1%) sangat sering 

merasa sedih dan bersalah,  4 (10,3%) sering merasa bersedih dan bersalah, serta 3 

(7,7%) sering harus cuti bekerja.   

 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan skor total rerata kualitas hidup 18,1, dengan standar 

deviasi 6,5, skor berkisar dari 13-40. Hasil skor ini lebih tinggi dari temuan Li, Zhi, 

Zhou, Qiu, Lin (2015) dimana skor rerata 3.1 dengan standar deviasi 5.1, dan skor 

berkisar dari 0-31.   

Hasil penelitian ini menunjukkan dampak karies gigi terhadap kualitas hidup anak 

prasekolah yaitu kesulitan makan sebanyak 10% dan kesulitan minum 7,7%. Beberapa 

penelitian seperti penelitian Tampubolon (2006) menunjukkan bahwa anak dengan 

karies gigi memiliki resiko 5,29 kali lebih sering mengalami gangguan kualitas hidup. 

Kualitas hidup dalam penelitian ini ditemukan 2 dari 15 keluhan yang dialami anak 

karies, yaitu anak dengan kesulitan mengunyah sebanyak 26,66% dan merasa tidak 

nyaman saat mengunyah sebanyak 20,27 %. Karies gigi dapat mengganggu kualitas 

hidup pada anak karena karies gigi bersifat kronis dan dalam penanganannya 

memerlukan waktu yang lama bahkan bisa mengalami seumur hidup. Gigi yang 

mengalami karies akan dirasakan sakit oleh anak jika terjadi invasi bakteri mencapai 

ke enamel, dentin gigi dan terakhir di pulpa gigi. Peradangan pada pulpa gigi 

berdampak pada pembuluh darah dan saraf yang ada di sekitarnya sehingga daerah 

sekitar karies gigi dirasakan tidaknyaman (Newbrun, E. 1983). Anak dengan keluhan 

karies gigi menyebabkan aktifitas ke sekolah terganggu sebanyak 2,6 % anak tidak 

masuk sekolah. Secara social, 5,1 % anak menghindari berbicara dengan temannya 

dan kesulitan mengucapkan kata-kata.  

Karies gigi yang dialami oleh anak prasekolah, berdampak terhadap orang tua. Dalam 

hal ini keluarga merasakan sedih sebanyak 10% dan keluarga merasa bersalah 

sebanyak 10%. Perasaan sedih yang dialami keluarga merupakan salah satu bentuk 

dukungan keluarga secara emosional. Dukungan emosional merupakan dukungan 

keluarga yang diberikan kepada anggota keluarga yang lain berupa perhatian, kasih 

sayang dan empati. Dukungan emosional merupakan fungsi afektif keluarga yang 

harus diberikan kepada seluruh anggota keluarga (Friedman, Bowden, Jones; 

2008).  Dukungan emosional juga berpengaruh pada motivasi anggota keluarga untuk 



 

 

    

 

 

melakukan aktivitas. Keluarga memiliki kewajiban untuk mengasuh anak, terutama 

Ibu. Ibu memiliki kedekatan dan peran yang lebih besar dalam memelihara kesehatan 

anak (Arifin, 2009). Perasaan sedih yang dialami keluarga jika anak sakit adalah reaksi 

psikologis yang normal, karena keluarga sebagai satu kesatuan dan saling memberikan 

dukungan dalam memberikan pengasuhan kepada anak. Keluarga memiliki fungsi 

perawatan kesehatan terhadap anggota keluarga dimana fungsi perawatan kesehatan 

berhubungan dengan fungsi peningkatan status kesehatan anggota keluarga yang harus 

dipenuhi oleh keluarga (Friedman, Bowden, Jones; 2008). Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 5,1% keluarga mengalami dampak keuangan. Keluarga 

memiliki fungsi ekonomi yang berhubungan dengan pemenuhan kelangsungan hidup 

suatu keluarga. Masalah kesehatan yang dialami anak, adalah tanggungjawab keluarga 

untuk melakukan perawatan (Friedman, Bowden, Jones; 2008). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan adanya dampak karies gigi terhadap kualitas hidup anak 

pra sekolah dan kehidupan keluarga. Berdasarkan hal tersebut, perawat sekolah harus 

mengembangkan program promotif dan preventif terkait karies gigi agar keuarga dan 

anak pra sekolah mampu mempertahankan kualitas hidup anak pra sekolah. 

Referensi 

Arifin 2009. Keluarga Sebagai Penanggung Jawab Utama Dalam Perkembangan 

Anak. www.keperawatan.com 

Cahyaningrum, A.N (2017) Hubungan Perilaku Ibu terhadap Kejadian Karies Gigi 

Pada Anak Balita di PAUD Putra Sentosa. Jurnal Berkala Epidemiologi. Volume 2, 

Mei 2017. Hal. 142-151 

Friedman, M.M; Bowden, V.R; Jones, E. (2008). Keperawatan keluarga, Teori dan 

Praktik. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Gilchrist, F; Rodd, H.D; Deery, C; Marshman, Z (2015) The Impact of Dental Caries 

on Children and Young People: What They Have to Say. Internatioal Journal of 

Paediatric Dentistry: 25 (5) 327-338 

Katli (2018) Faktor-Faktor Kejadian Karies Gigi pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Betungan Kota Bengkulu. Journal of Nursing and Public Health. Vol. 6 

No. 1 April 2018 

Kemenkes RI (2018) Hasil Utama Riskesdas 2018. Jakarta: Balitbangkes Kemenkes 

RI 

Li, M.Y; Zhi, Q.H; Zhou, Y; Qiu, R.M; Lin, H.C (2015) Impact of Early Childhood 

Caries on Oral Health-Related Quality of life of preschool children. Europen 

Journal of Paediatric Dentistry Vol. 16/1-2015 

Martins et al (2016) Impact of Dental Caries on Quality of Life of School Children. 

Brazilian Research in Pediatric Dentistry and Integrated Clinic. 16(1):307-312  

Newbrun, E. 1983. Cardiology. 2ⁿ ͩ. Baltimore. Williams & Wilkins 

Seow, Wan Kim (2018) Early Chilhood Caries. Pediatric Clinic of North America 65 

941-954 

Tampubolon, N.S (2006) Dampak Karies Gigi dan Penyakit Periordontal terhadap 

Kualitas Hidup. library.usu.ac.id/download/e-book/Nurmala%20Situmorang 

 

http://www.keperawatan.com/


 

 

    

 

 

 


